BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolahan data dari kuesioner yang telah disebarkan,

dari hasil yang didapat disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Badan usaha yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
beranggapan perubahan peraturan pemerintah nomor 92 tahun 2010
dalam hal keikutsertaan tender adalah penting, mereka ingin mendapat
pengakuan terhadap klasifikasi dan kualifikasi atas kompetensi di
bidang konstruksi sebagai syarat mengikuti tender pemerintah.

Penyedia jasa konstruksi dengan perubahan peraturan yang ada,
menunjukkan sikap yang ikut pro-aktif dalam perubahan peraturan yang
sudah ditetapkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil analisis di bab
sebelumnya. Nilai mean tertinggi adalah 3,63, namun ada dua poin
pernyataan mendapatkan mean yang sama. Kedua mean tersebut
memiliki nilai standar deviasi berbeda, pertama adalah 0,877 dan kedua
adalah 0,910. Paparan diambil kesimpulan mean tertinggi yang
sebenarnya adalah nilai mean 3,63 dengan standar deviasi 0,877 karena
semakin kecil simpangan bakunya maka nilai variasi datanya semakin
sedikit sehingga sebaran data memiliki koreksi semakin kecil otomatis
data lebih baik dari data dengan nilai mean yang sama namun memiliki

simpangan bakunya lebih besar.
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5.2. Saran

Dilihat dari hasil penelitian pada waktu sekarang ini, regulasi dari
pemerintah sudah cukup banyak amandemen namun dari segi pelaku
konstruksi belum seluruhnya menghayati maksud dan tujuan dari perubahan
peraturan tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman, tentunya peraturan
pemerintah maupun peraturan lembaga pengembangan jasa konstruksi akan
memiliki banyak amandemen disesuaikan dengan kondisi dunia konstruksi
yang berkembang. Oleh karena itu ada beberapa saran yang perlu
diperhatikan bagi pelaku jasa konstruksi, instansi yang berwenang dalam
perubahan peraturan dan peneliti selanjutnya.

1. Bagi pelaku jasa konstruksi, ada baiknya pelaku jasa konstruksi juga harus
selalu update dalam perkembangan peraturan yang berlaku di negara ini.
Hal ini dikarenakan sebagai warga negara yang baik tentunya harus
mematuhi regulasi yang ada di dalam suatu negara sehingga bila terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.
Baik itu pelaku jasa konstruksi yang berstatus pemerintah maupun swasta
sebaiknya tetap berpegang teguh pada regulasi tersebut.

2. Bagi instansi yang berwenang dalam perubahan peraturan, kinerja instasi
mungkin sudah baik dengan mengeluarkan perubahan-perubahan
peraturan namun akan lebih baik lagi apabila sebelum mengeluarkan atau
mengesahkan perubahan peraturan diteliti lagi soal isi dan maksud
perubahan tersebut. Memang pada kenyataannya perubahan peraturan

nomor 92 tahun 2010 berubah secara signifikan dengan peraturan yang
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terdahulu. Selain itu periode dalam pengesahan perubahan peraturan juga
perlu di tinjau lagi dikarenakan untuk bidang jasa konstruksi sendiri dalam
waktu kurang dari 6 bulan, instansi sudah melakukan 2 perubahan. Hal ini
pula yang menyebabkan pelaku jasa konstruksi kurang memahami maksud
dan tujuan dari perubahan ini. Ditambah lagi, selang waktu bagi pelaku
jasa yang diberikan sering terlalu minim sehingga banyak pelaku yang
tidak tahu akan perubahan yang baru.

. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada penelitiannya yang
sekarang. Oleh sebab itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan
mampu melengkapi kekurangan - kekurangan yang ada sekarang ini
seperti bahan kuesioner yang kurang relevan dengan kondisi di lapangan

dan metode yang digunakan dalam pengolahan hasil dari penelitian ini.
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TINJAUAN MENGENAI PP NO. 92 TAHUN 2010 TENTANG
PERUBAHAN KEDUA ATAS PP NO, 28 TAHUN 2000 TENTANG USAHA
DAN PERAN MASYARAKAT JASA KONSTRUKSI DALAM

KEIKUTSERTAAN TENDER PROYEK KONSTRUKSI

A. PENGANTAR

Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir di
Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Sipil Universitas Atmajaya Yogyakarta.
Dalam kuesioner ini terdapat beberapa pernyataan menyangkut perubahan
peraturan pemerintah No. 92 Tahun 2010 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemeerintah nomor 28 tahun 2000 tentang Usaha dan Peran Masyarakat Jasa
Konstruksi.

Penelitian ini sangat penting bagi peneliti, maka peneliti sangat
mengharapkan Bapak/ Ibu dapat mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu, peneliti menyampaikan ucapan terima

kasih.

B. KERANGKA KUESIONER

Dalam menyusun pertanyaan pada kuesioner ini, dibedakan menjadi 2 bagian

kuesioner, yaitu :

1. Bagian 1 dengan judul pentingnya peraturan pemerintah nomor 92 tahun
2010 dalam keikutsertaan tender. Skala pengukuran pada kuesioner ini,

menggunakan skala dari 1 sampai 5 yang menunjukkan sangat tidak penting



hingga sangat penting.
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Bagian 2 dengan judul Tindakan penyedia jasa konstruksi terhadap perubahan

peraturan jasa konstruksi. Skala penilaian menggunakan skala dari 1 sampai 5

yang menunjukkan penilaian sangat tidak penting hingga sangat penting.

C. PROFIL RESPONDEN

1.

2.

Nama Perusahaan :

Jenis Kelamin:

a. Laki-laki b. Perempuan

Pendidikan Terakhir:

a.SLTA/STM kejuruan b. D3/ D2/ D1 c.S1

e. S3

Jabatan dalam perusahaan :

a.

b.

Direktur Utama
Site Manager
Project Manager
Site Engineer
Supervisor
Pengawas lapangan

Lainnya .......cccceeee.

d. S2
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5. Pengalaman bekerja Bapak/ Ibu dalam perusahaan jasa konstruksi selama
kurun waktu:

a. <5 Tahun b. 5-10 Tahun c.>10 Tahun
6. Pengalaman Perusahaan Bapak/ lbu dalam mengerjakan proyek konstruksi
selama kurun waktu:

a. <5 Tahun b. 5-10 Tahun c. > 10 Tahun



D. KUESIONER BAGIAN 1
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dengan cara di

centang (V).

Maksud penilaian :

1 = Sangat tidak penting 4 = Penting

2 = Tidak Penting

3 = Netral

5 = Sangat Penting

Nilai
Poin Pentingnya peraturan pemerintah nomor 92 tahun
2010 dalam keikutsertaan tender 3 4
a Sebagai alat untuk mencapai sistem menejemen biaya
b Sebagai alat untuk mencapai sistem menejemen waktu
c Sebagai alat untuk mencapai sistem menejemen mutu
d Sebagai syarat untuk memenuhi K3
e Memperbaiki pangsa pasar perusahaan
f Memperbaiki pelayanan kerja
g Sebagai alat promosi
h Konsistesi akan perencanaan atau pengawasan
meningkat
[ Formalitas mengikuti regulasi pemerintah
. Alat untuk meningkatkan kemungkinan pemenangan
: tender
K Alat untuk meningkatkan kemungkinan lolos
pendaftaran tender
| Alat untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat atas
pelayanan perusahaan
Alat untuk meningkatkan kemungkinan menjadi
m )
sub-kontraktor bagi pemenang tender
n Meningkatkan konsistensi pekerja
o Mendapat pengakuan terhadap klasifikasi dan

kualifikasi atas kompetensi di bidang konstruksi
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p Pengakuan layanan jasa terintegrasi
Poin Pentingnya peraturan pemerintah nomor 92 tahun Nilai
2010 dalam keikutsertaan tender 3 4
q Alat pengembangan layanan jasa
" Alat untuk mengetahui spesialisasi perusahaan bagi
pencari jasa
s Alat memperbaharui klasifikasi badan usaha
t Alat memperbaharui kualifikasi badan usaha
u Alat sertifikasi tenaga ahli
% Alat untuk membentuk lembaga jasa konstruksi
w | Meningkatkan mutu pekerja




E. KUESIONER BAGIAN 2
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dengan cara di

centang (V).

Maksud penilaian :

1 = Sangat Tidak Setuju 4 = Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

5 = Sangat Setuju

Sikap penyedia jasa konstruksi terhadap peraturan Nilai
Poin pemerintah No. 92 Tahun 2010 dalam
keikutsertaan tender 3 4

a Mempersiapkan syarat-syarat konversi
b Mencari info lebih dalam mengenai syarat konversi
C Merencanakan mengganti sertifikat
d Tutup mata mengenai konversi
e Mempersiapkan dana untuk konversi
f Segera mendaftarkan perusahaan
g Tetap menggunakan peraturan lama
h Acuh tak acuh dengan perubahan peraturan
i Memohon untuk memperlama deadline mengkonversi
i Memprotes deadline pengkonversian yang terlalu cepat
K Memprotes perubahan peraturan yang terlalu

mendadak
I Mengecek berkas kesiapan konversi
m Mendata kembali spesialisasi perusahaan
n Mendata kembali tenaga ahli perusahaan
o Mendata kembali kemampuan perusahaan menerima

proyek




Lampiran 6. Rekapitulasi Profil

Usia Perusahaan

Jumlah

<5 tahun

2

5 -10 tahun

2

>10 tahun

10

Total

14

Jabatan

Jumlah

Direktur Utama

1

Project Manager

Assisten PM

Supervisor

Quality Surveyor

Site Enginer

Pengawas Lapangan

Design

Arsitek Marketing

Arsitek Junior

Responden
Jenis Kelamin Jumlah
L 27
P 8
Total 35
Pendidikan Jumlah
STM 2
D3 8
S1 25
S2 2
Total 35
Pengalaman Kerja | Jumlah
<5 tahun 13
5 -10 tahun 17
>10 tahun 5
Total 35

Manajer HRD

Staf Administrasi

OIRP N |CTIO|WIEFL|INIEFIN

Total

w
o1
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Lampiran 7. Rekapitulasi Pentingnya Peraturan Pemerintah No. 92 Tahun

2010 dalam Keikutsertaan Tender

45

Res Poin Pertanyaan
pon

a|bjc|d|je|f|lg|h k|l |{m|n u
den

1 |4|aala|3|4]|3]4a

10 |4|4|4[3(3|4|3]3

11 (41412224 ]3]3

12 (414|123 |3|4|3]|3

13 |5|5|5|5(4|4|3]|4

14 |[5|5(5(5(4|4|3]|4

15 (4|4 |4|5|5]|4 |45

16 |44 |4|4]3][3[4]3

17 (4 |a|4a|a]al4a4]2

18 (4|4 |5|3|4|5|5]|3

19 (4144 |5|5|4|4]|4

20 ([5|5|5|4[3|3|3]|5

21 (4|4 (443|534

22 |4|4]|4|5]4|5|5|3




Lampiran 7. Lanjutan
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Res Poin Pertanyaan
pon

a|bjc|d]|e k|l |{m|n u
den

23 |4|3|4|4]|3

24 | 44444

25 (324|143

26 |4 |4 |4|5]4

27 |4 4444

28 (333|331

29 (4144|132

30 (4|4 |5|5|5

31 |(2|2|2|2]2

32 |(2|2|2|2]2

33 (2|2 |2]|2|2

34 (2|2 (2]|2|2

35 (2]|2(2]|2|2




Lampiran 8. Rekapitulasi Deviasi Tindakan Penyedia Jasa Konstruksi

terhadap Perubahan Peraturan Jasa Konstruksi
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Res

pon

den

Poin Pertanyaan

1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

g h i
3 3 3
3 3 3
3 3 3
3 3 3
3 1 3
3 3 3
3 3 4
3 3 3
4 | 5| 4
2 2 2
4 2 2
4 2 2
4 3 3
3 3 3
2 3 3
2 2 1
4 4 4
3 3 4
2 2 2
1 1 3
3 2 3
3 2 3




Lampiran 8. Lanjutan
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Res Poin Pertanyaan
pon
a b © d g h i
den
23 3 3 4 3 3 3 3
24 3 3 4 3 3 2 3
25 4 4 3 3 2 3 3
26 4 4 3 2 3 2 3
27 3 4 3 2 3 3 3
28 4 4 4 1 1 1 1
29 4 3 4 2 3 3 3
30 4 4 4 3 3 2 1
31 2 2 2 2 2 2 2
32 2 2 2 2 2 2 2
33 2 2 2 2 2 2 2
34 2 2 2 2 2 2 2
85 2 2 2 2 2 2 2
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Lampiran 9. Output Hasil Analisis Mean dan Standar Deviasi Pentingnya

Peraturan Pemerintah No. 92 Tahun 2010 dalam Keikutsertaan Tender

GET  FILE='D:\kuliah\skripsN\OLAHAN\rekap 1 fix.sav'. FREQUENCIES
VARIABLES=abcdefghijklmnopqgrstuvw /FORMAT=NOTABLE
[STATISTICS=STDDEV MEAN /ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet1] D:\kuliah\skripsN\OLAHANN\rekap 1 fix.sav

Statistics
a b c d e f
N Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.60 3.57 3.60 3.54 3.26 3.51
Std. Deviation 1.006 .979 1.006 1.067 .980 1.011
Statistics
g h i j k I
N Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.17 3.37 3.37 3.11 3.06 3.34
Std. Deviation .954 .973 1.165 1.132 1.083 .968




Lampiran 9. Lanjutan
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Statistics

m n o] p q
Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.11 3.57 3.66 3.51 3.31 3.11
Std. Deviation .993 917 .998 1.095 .900 .832

Statistics

S t u Y w
Valid 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 of
Mean 3.09 3.57 3.57 2.63 3.54
Std. Deviation .887 1.008 1.008 1.031 1.094




Lampiran 10. Output Hasil Analisis Mean dan Standar Deviasi Tindakan
Penyedia Jasa Konstruksi terhadap Perubahan Peraturan Jasa Konstruksi

menggunakan SPSS

FREQUENCIES VARIABLES=abcdefghijkImno
[FORMAT=NOTABLE /STATISTICS=STDDEV MEAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[DataSet2] D:\kuliah\skripsN\OLAHANN\rekap 2 fix.sav
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Statistics
a b c d e f
N Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 3.40 3.34 3.20 2.60 3.09 3.40
Std. Deviation .847 .938 .933 .736 .818 .847
Statistics
g h i j k I
N Valid 35 35 35 35 35 35
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 2.74 2.49 2.69 2.83 2.83 3.43]
Std. Deviation .780 .818 .796 .822 .857 .815




Lampiran 10. Lanjutan

Statistics
m n
N Valid 35 35 35
Missing 0 0 ol
Mean 3.63 3.63 3.40
Std. Deviation .877 .910 .946
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